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Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan bawah yang menyebabkan peningkatan produksi sekret sehingga menimbulkan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Kondisi ini ditandai dengan sesak napas, batuk berdahak, ronki, peningkatan frekuensi napas, serta penurunan saturasi oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif dengan pemberian terapi steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil dan fisioterapi dada pada pasien pneumonia di RSUD Bali Mandara. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, rencana, implementasi, dan evaluasi. Intervensi dilakukan selama 3×24 jam melalui pemberian steam inhaler eucalyptus oil selama 10 –15 menit dan fisioterapi dada menggunakan teknik perkusi, vibrasi, serta drainasepostural. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan status respirasi yang ditandai dengan penurunan frekuensi napas, berkurangnya ronki, batuk menjadi lebih efektif, sputum lebih mudah dikeluarkan, dan peningkatan saturasi oksigen dari 94% menjadi 98%. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terapi steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil dan fisioterapi dada dapat menjadi intervensi nonfarmakologis untuk menangani masalah bersihan jalan napas pada pasien pneumonia.


Kata kunci: pneumonia, aromatherapy eucalyptus oil, fisioterapi dada, asuhan keperawatan.

NURSING CARE FOR INEFFECTIVE AIRWAY CLEARANCE THROUGH THE ADMINISTRATION OF STEAM INHALER AROMATHERAPY
EUCALYPTUS OIL THERAPY AND CHEST PHYSIOTHERAPY IN PNEUMONIA PATIENTS AT BALI MANDARA
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Pneumonia is a lower respiratory tract infection that causes increased mucus production, leading to the nursing problem of ineffective airway clearance. This condition is characterizedby shortnessof breath, productivecough, rhonchi, increased respiratory rate, and decreased oxygen saturation. This study aimed to describe nursing care for ineffective airway clearance through the administration of steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil therapy and chest physiotherapy in pneumonia patients at RSUD Bali Mandara. The method used was a case study with a nursing process approach consisting of assessment, nursing diagnosis, planning, implementation, and evaluation. The interventions were carried out for 3×24 hours through steam inhalation of eucalyptus oil for 10–15 minutes and chest physiotherapy using percussion, vibration, and postural drainage techniques. The evaluation results showed improvement in respiratory status, indicated by a decreased respiratory rate, reduced rhonchi, more effective coughing, easier sputum expectoration, and increased oxygen saturation from 94% to 98%. The conclusion of this study shows that eucalyptus oil aromatherapy steam inhaler therapy and chest physiotherapy can be non-pharmacological interventions to treat airway clearance problems in pneumonia patients.


Keywords: pneumonia, aromatherapy eucalyptus oil, chest physiotherapy, nursing care.
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Penelitian ini membahas asuhan keperawatan pada pasien Pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif melalui pemberian terapi steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil dan fisioterapi dada di RSUD Bali Mandara. Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan yang menyebabkan peningkatan produksi sekret sehingga pasien mengalami sesak napas, batuk tidak efektif, ronki, peningkatan frekuensi napas, dan penurunan saturasi oksigen. Berdasarkan data di RSUD Bali Mandara, kasus pneumonia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir sehingga diperlukan penatalaksanaan keperawatan yang efektif.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan evaluasi keperawatan. Pengkajian dilakukan pada Tn. S di ruang Jepun RSUD Bali Mandara pada tanggal 1 Mei 2026. Hasil pengkajian menunjukkan pasien mengeluh sesak napas, batuk berdahak, dan sulit mengeluarkan sputum. Data objektif menunjukkan adanya ronki, peningkatan frekuensi napas 28 kali/menit, penggunaan otot bantu napas, pola napas cepat dangkal, serta saturasi oksigen 94%. Pemeriksaan foto thoraks menunjukkan infiltrat pada paru kanan dengan kesan pneumonia infiltrat.
Berdasarkan hasil pengkajian ditegakkan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif berhubungan dengan akumulasi sekret akibat proses inflamasi paru. Perencanaan keperawatan disusun berdasarkan SDKI, SLKI, dan SIKI dengan tujuan meningkatkan bersihan jalan napas, ditandai dengan batuk efektif meningkat, sputum menurun, ronki berkurang, frekuensi napas membaik, dan pola napas membaik. Intervensi yang diberikan meliputi pemantauan status respirasi, pemberian posisi semi fowler, latihan batuk efektif, pemberian cairan hangat, steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil selama 10–15 menit, dan fisioterapi dada menggunakan teknik perkusi, vibrasi, serta drainase postural.

Implementasi dilakukan selama 3×24 jam pada tanggal 1 –3 Mei 2026. Pada hari pertama pasien diberikan terapi steam inhaler eucalyptus oil untuk membantu mengencerkan sekret dan fisioterapi dada untuk membantu mobilisasi sputum. Hari kedua kondisi pasien mulai membaik, sesak berkurang, dan sputum lebih mudah keluar. Evaluasi menunjukkan adanya penurunan frekuensi napas, berkurangnya ronki, batuk lebih efektif, serta peningkatan saturasi oksigen menjadi 98%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil dan fisioterapi dada efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada pasien pneumonia. Inhalasi uap membantu mengencerkan sekret, sedangkan fisioterapi dada membantu pengeluaran sekret melalui teknik perkusi, vibrasi, dan drainase postural. Kombinasi kedua intervensi tersebut memberikan efek yang lebih optimal dalam memperbaiki ventilasi paru dan status respirasi pasien.
Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan terapi steam inhaler aromatherapy eucalyptus oil dan fisioterapi dada dapat digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif dan aman dalam asuhan keperawatan pasien pneumonia dengan masalah bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perawat dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan berbasis evidence based practice.
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